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Abstract  
Buildings, objects, structures, and sites that contain important historical values and have 
benefits for the wider community or at least more than 50 years of age are included in the 
cultural heritage that must be protected by the government. The building of the Mes / bar-
racks of the Indonesian Air Force Palembang when judging from its historical values will 
be included in the cultural preservation building protected by the government. The research 
objective is to analyze the historical and cultural values of the Air Force Mes building in 
Palembang and analyze the Air Force Mes building as a cultural heritage in the city of Pa-
lembang. The method used in the study is a historical method consisting of heuristics, data 
verification, data analysis, and historiography. The Air Force Mes / Barracks building in 
Palembang contains important historical values, namely the 1940 colonial heritage build-
ings, which were used by the Dutch, Japanese and ultimately taken over by the post-
independence Indonesian government until now. This building is more than 50 years old 
and contains important historical and cultural values for the wider community. Thus the Air 
Force Mes / Barracks building in Palembang is included in the cultural preservation build-
ing that must be protected by the government in accordance with the Cultural Heritage law 
No. 11 of 2010. 
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Abstrak. Bangunan, benda, struktur, dan situs yang mengandung nilai-nilai sejarah pent-
ing dan memiliki manfaat bagi masyarakat luas atau setidaknya memiliki umur lebih 50 ta-
hun maka masuk dalam Cagar Budaya yang wajib dilindungi oleh pemerintah. Bangunan 
Mes TNI AU Palembang apabila melihat dari nilai-nilai sejarahnya akan masuk dalam 
bangunan Cagar Budaya yang dilindungi oleh pemerintah. Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis nilai-nilai sejarah dan budaya peninggalan bangunan Mes TNI AU di Palem-
bang dan menganalisis bangunan Mes TNI AU sebagai peninggalan Cagar Budaya di Kota 
Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode sejarah yang terdiri 
dari heuristic, verifikasi data, analisis data, dan historiografi. Bangunan Mes TNI AU di Pa-
lembang ini mengandung nilai-nilai sejarah penting yaitu bangunan peninggalan masa ko-
lonial tahun 1940 yang dipergunakan oleh tentara Belanda, Jepang dan oleh pemeritah Indo-
nesia pasca kemerdekaan sampai sekarang. Bangunan ini berumur lebih dari 50 tahun dan 
mengandung nilai-nilai sejarah dan budaya penting bagi masyarakat luas. Dengan demikian 
bangunan Mes TNI AU di Palembang ini masuk dalam bangunan Cagar Budaya yang wajib 
dilindungi oleh pemerintah sesuai peraturan undang-undang Cagar Budaya No 11 tahun 
2010.  
 
Kata kunci: Mes TNI AU; Cagar  Budaya; Undang-undang 
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1. Pendahuluan 
Palembang merupakan salah satu kota 
tertua yang ada di Indonesia. Memiliki se-
jarah panjang dari masa kuno sampai ke-
merdekaan Indonesia. Begitu juga benda-
benda atau bangunan yang memiliki nilai 
sejarah dan budaya yang masih banyak 
ditemukan dan dijumpai oleh masyarakat di 
Palembang. Sayangnya keberadaan benda-
benda peninggalan yang bernilai sejarah dan 
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budaya tersebut belum banyak mendapatkan 
perhatian dari pemerintah kota. Padahal ben-
da-benda peninggalan sejarah tersebut 
dilihat dari umurnya sesuai undang-undang 
Cagar Budaya No. 11 Tahun 2010 sudah 
masuk ketegori peninggalan Cagar Budaya 
yang wajib dilindungi dan dipelihara oleh 
pemerintah (Dinas Kebudayaan 2013:6). 
Pemerintah masih belum maksimal dalam 
menjaga dan melestarikan peninggalan-
peninggalan Cagar Budaya yang bernilai 
penting bagi masyarakat luas atau juga 
kesadaran masyarakat yang masih kurang 
peduli terhadap benda-benda Cagar Budaya 
yang ada di sekitar lingkungan masyarakat 
Kota Palembang.  
Salah satu benda peninggalan bersejarah 
yang ada di Kota Palembang dan masih be-
lum mendapatkan perhatian atau perlin-
dungan maksimal dari pemerintah melalui 
Dinas Kebudayaan Kota Palembang adalah 
bangunan bersejarah yang dibangun masa 
Kolonial Belanda yaitu berupa Mes atau 
Barak tempat tinggal prajurit TNI AU yang 
terletak di Jalan Adi Sucipto Komplek TNI 
AU Kota Palembang, berdekatan dengan 
bandara Sultan Mahmud Badarudin II yang 
lama. Bangunan ini dapat dikatakan sebagai 
peninggalan benda Cagar Budaya karena 
memang persyaratan dan kriteria sesuai 
yang tercantum dalam undang-undang 
Cagar Budaya No 11 tahun 2010. Tentu 
bangunan Mes TNI AU ini secara umur su-
dah mencampai 50 tahun lebih selain itu ju-
ga bangunan ini mengandung nilai-nilai se-
jarah dan budaya yang memiliki manfaat 
penting bagi masyarakat luas sehingga per-
syaratan sesuai peraturan undang-undang 
Cagar Budaya sudah seharusnya pemerintah 
kota dapat mendaftarkan sebagai salah satu 
benda yang terdaftar dalam registrasi 
bangunan Cagar Budaya yang wajib untuk 
dilindungai sesuai peraturan undang-undang 
CB No 11 tahun 2010. Setidaknya 
pemerintah Kota Palembang dapat menjaga 
dan melindungi bangunan-bangunan atau 
benda tersebut dari ancaman orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab. Dengan kon-
disi demikian hadirnya pemerintah sebagai 
pemelihara bagunan-bangunan yang bernilai 
sejarah dan memiliki manfaat bagi masyara-
kat luas maka perlunya pelestarian sebagai 
benda Cagar Budaya yang dilindungi oleh 
pemerintah.  
Berdasarkan sumber yang ada bangunan 
Mes atau yang biasa disebut Barak TNI AU 
tersebut dibangun sekitar tahun 1940, sebe-
lum Indonesia merdeka (Ambary, 2012:19). 
Kondisinya sekarang dari segi fisik 
bangunannya banyak yang rusak dan tidak 
terurus lagi, sebagian barak juga sudah dit-
inggalkan penghuninya. Jumlah keseluruhan 
barak tersebut terbilang banyak yang terbagi
-bagi terdiri dari sepuluh lebih barak yang 
ditandai dengan penamaan barak 1, 2 dan 
seterusnya. Sebagian Mes ada yang sudah 
dilakukan renovasi oleh pihak Angkatan 
Udara tetapi sebagian sama sekali belum 
pernah dilakukan renovasi sehingga tampak 
bangunan tersebut rusak parah mulai dari 
pelafon, dinding, pintu, jendela sampai bagi-
an dapur yang ambruk.  
Bangunan Mes TNI AU yang ada di Kota 
Palembang sebenarnya sampai saat ini 
masih berfungsi sebagai Mes TNI AU baik 
yang menempati dari anggota aktif maupun 
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dari keluarga atau anak-anak dari anggota 
yang sudah meninggal atau gugur dalam 
tugas. Tetapi ada beberapa Mes TNI terse-
but kondisinya sangat memperihatinkan ka-
rena bangunan yang tidak terurus, banyak 
bangunan rusak parah mulai dari pelapon 
sampai dapur, tidak hanya itu saja 
penghuninya juga tinggal satu keluarga atau 
dua, padahal satu bangunan Mes tersebut 
mencapai 6-9 kamar dan sebagian besar 
kosong tidak berpenghuni. Kondisi tersebut 
diperparah juga belum adanya perhatian dari 
pemerintah atau instannsi terkait. Belum lagi 
kondisi bangunan yang bernilai sejarah ter-
sebut dan dianggap penting bagi masyarakat 
luas belum terdaftar sebagai bangunan 
Cagar Budaya yang seharusnya menurut un-
dang-undang perlu ada pemeliharaan dan 
perlindungan sesuai aturan yang ditetapkan 
dari pemerintah.  
Mes atau Barak TNI AU tersebut sudah 
berumur dari 50 tahun dan seharusnya wajib 
untuk didaftarkan sebagai benda atau bagun-
an Cagar Budaya yang wajib dilindungi ka-
rena bangunan tersebut syarat dengan nilai-
nilai sejarah dan budaya yang tentunya san-
gat penting bagi masyarakat luas. Pada 
bangunan tersebut secara fisik tampak jelas 
mengandung unsur-unsur arsitektur 
bangunan bercorak eropais, terlihat pada 
dinding bangunan yang tebalnya rata-rata 
sekitar 30-40 cm (Sukarno, 2014:13). Pada 
bagian atap bangunan tampak relif semen 
berbentuk bintang. Pada bagian tiang-tiang 
bangunan yang terlihat kokoh dengan 
ketebalan 30-40 cm, belum lagi pada bagian 
pintu atau jendela yang masih asli terlihat 
secara umum asitektur bangunan tersebut 
terdapat unsur eropa.  
Selain bentuk bangunan yang terdapat 
nilai-nilai arsitektur budaya bangunan eropa, 
berdasarkan kesejarahnya bangunan Mes 
TNI AU ini mengndung nilai-nilai sejarah 
yang tidak pernah akan terlupakan yaitu mu-
lai dari dikuasai pemerintahan Hindia Bel-
anda sampai dapat diambil alih oleh tentara 
Indonesia sendiri pasca kemerdekaan. Mes 
TNI AU ini bagaimana menjadi saksi bisu 
bagi pejuang tentara republik Indonesia da-
lam mempertahankan wilayah Palembang 
dari ancaman Jepang dan Belanda. Tidak 
hanya itu saja, Mes ini juga menjadi saksi 
sejarah bagi siapa saja yang pernah menem-
pati terutama dari tentara Belanda sampai 
tentara Indonesia, terbukti berdasarkan in-
formasi yang ada sering orang-orang asing 
terutama Belanda datang untuk melakukan 
nipak tilas terutama di Mes yang dahulunya 
pernah mereka tempati masa-masa berada di 
Indonesia. Melihat uraian permasalahan-
permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 
membahas lebih dalam mengenai bangunan 
Mes TNI sebagai sebuah bangunan Cagar 
Budaya. Tujuan yang hendak dicapai, yaitu 
untuk mengetahui apakah bangunan-
bangunan tersebut layak masuk Cagar Bu-
daya Kota Palembang.  
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Se-
jarah (Historical Method), metode sejarah 
adalah proses menguji dan menganalisis 
secara kritis rekaman dan peninggalan masa 
lampau, dengan kata lain metode sejarah 
adalah instrumen untuk merekonstruksi peri-
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stiwa sejarah menjadi sejarah sebagai kisah 
(Sjamsuddin, 2012:14). Adapun langkah-
langkah dalam metode sejarah dapat diu-
raikan sebagai berikut: 
2.1.1. Pengumpulan Sumber (Heuristik)  
Heuristik atau dalam bahasa Jerman 
Quellenkunde, adalah suatu kegiatan dalam 
mencari sumber untuk mendapatkan data-
data, atau materi sejarah, atau evidensi se-
jarah (Sjamsuddin, 2012:67). Peneliti 
mengumpulkan sumber sejarah atau data 
dari lapangan yaitu dengan melakukan ob-
servasi di lokasi penelitian yaitu di komplek 
perumahan Mes TNI AU, berupa observasi 
morfologi pada bangunan rumah atau Mes 
TNI AU dan kondisi lingkungan setempat. 
Peneliti melakukan dokumentasi objek pen-
inggalan sejarah, dan wawancara kepada 
para ahli sejarah. Selain itu juga peneliti 
mengumpulkan sumber dengan studi 
pustaka yaitu mengumpulkan sumber berupa 
buku-buku sejarah, jurnal, laporan hasil 
penelitian, dan sumber buku relevan. Pada 
tahap ini adalah tahap awal dalam penelitian 
dimana peneliti mengumpulkan sumber 
sebanyak-banyaknya baik sumber lapangan 
maupun studi pustaka, kemudian dilakukan 
tahap berikutnya yaitu tahap verifikasi sum-
ber. 
2.1.2. Verifikasi Sumber  
Verifikasi atau lazim disebut juga 
dengan kritik sumber untuk memperoleh 
keabsahan sumber yang benar-benar valid. 
Dalam hal ini kritik sumber terbagi menjadi 
dua yaitu kritik ekstern dan kritik intern. 
Kritik ekstern yang dilakukan peneliti ada-
lah melakukan verikasi sumber atau data 
dengan melihat bagian fisik data lapangan 
dan pustaka seperti keaslian atau orisinalita-
san sumber dan lainnya. Pada kritik intern, 
peneliti melakukan verifikasi pada sumber 
lapangan atau data sejarah pada bagian isi 
tentang keaslian atau palsunya sumber. Pada 
tahap kedua ini penulis melakukan verifikasi 
sumber atau data dari lapagan maupun sum-
ber studi pustaka yang sudah terkumpul, 
dengan tujuan untuk mendapatkan sumber 
yang benar-benar dapat dipercaya (valid) 
dan dapat dipertanggungjawabkan 
keasliannya. 
2.1.3. Interpretasi Sejarah  
Untuk menganalisis data yang sudah dik-
umpulkan dari berbagai sumber yang sudah 
dilakukan verifikasi, maka kegiatan ketiga 
ini peneliti melakukan interpretasi 
(penafsiran) atau disebut juga tahap analisis 
data. Interpretasi atau penafsiran sejarah ser-
ing kali disibut juga dengan analisis sejarah 
atau penafsiran (Sjamsuddin, 2012:123). 
Interpretasi yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu interpretasi dengan pendekatan 
berbagai aspek bidang keilmuan seperti pen-
dekatan sosiologi, antropologis, politiko-
logis, historis dan interpretasi sintesis. Pada 
tahap ini peneliti melakukan interpretasi sin-
tesis atas sejumlah fakta dan data yang di-
peroleh dari lapangan. Bersama-sama 
dengan teori-teori, disusunlah fakta itu ke 
dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. 
2.1.4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Sebagai tahap terakhir dalam metode 
sejarah adalah historiografi, historiografi 
adalah cara penulisan, pemaparan, atau 
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah 
dilakukan (Abdurrahman, 1999:67). Pada 
tahapan terakhir dalam penelitian ini, peneli-
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ti melakukan penulisan sejarah dengan 
tujuan hasil yang ditulis dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai proses 
penelitian dari awal sampai akhir. Berdasar-
kan penulisan tersebut akan dapat dinilai 
apakah penelitiannya berlangsung sesuai 
dengan prosedur yang dipergunakannya atau 
tidak, memiliki validitas dan reliabilitas 
yang memadai atau tidak, sehingga penu-
lisan sejarah itu akan dapat ditentukan mutu 
penelitian sejarah itu sendiri. 
 
3. Pembahasan 
3.1. Kondisi Bangunan Mes TNI AU Pa-
lembang  
Bangunan mes TNI AU Palembang atau 
biasa juga disebut sebagai bangunan Barak 
Militer Tentara Nasional Angkatan Udara 
yang berlokasi di Jl. Adi Sucipto Palembang 
atau dekat dengan lapangan udara bandara 
Sultan Mahmud Badarudin II Palembang. 
Kondisi bangunan ini diperkirakan sudah 
berumur 50 tahun lebih karena bangunan ini 
di dirikan pada masa kolonial Hindia Bel-
anda di Palembang pada sekitar tahun 1940 
atau sebelum Indonesia merdeka. Bangunan 
ini berupa bangunan Mes atau Barak TNI 
yang berbentuk memanjang dengan satu 
blok dengan beberapa kamar yang memiliki 
kurang lebih 12 Barak. Selain bangunan 
Mes atau Barak terdapat juga bangunan 
berupa gudang logistik dan gudang 
peralatan. Selain itu juga terdapat gedung 
perkantoran staf TNI dan juga bangunan 
berupa menara air sebagai kebutuhan tentara 
yang tinggal di Mes tersebut.  
Komplek Mes atau Barak tentara 
Angkatan Udara ini terbilang luas karena 
kondisi yang sekarang sudah terdapat juga 
bangunan-bangunan tambahan atau bngunan 
baru yang sepertinya digunakan sebagai 
Mes atau tempat tinggal anggota tentara 
angkatan udara beserta keluarganya. Khusus 
bangunan Mes yang dibangun pada masa 
kolonial tampak jelas perbedaanya secara 
fisik yaitu dimana kondisi bangunan yang 
sudah rusak pada bagian-bagian tertentu 
seperti bagian teras, pintu, dapur dan lantai. 
Selain itu juga bangunan khusus Mes atau 
Barak kuno ini hampir 70% tidak dihuni lagi 
karena faktor kondisi yang belum diperbaiki 
kembali selain itu juga faktor orang dari 
pihak anggota angkatan Udara yang se-
makin sedikit sehingga kamar-kamar pada 
Mes tersebut kosong dan terlihat tidak 
terawat. Biasanya pada satu blok barak, 
terutama barak 7, 8 dan 9 minim sekali yang 
menghuninya sehingga tampak barak-barak 
yang ditinggalkan penghuninya tersebut tid-
ak terawat dan sudah banyak yang rusak se-
hingga memperhatinkan kondisinya. Berikut 
temuan-temuan kondisi bangunan Mes atau 
Barak TNI angkatan Udara di komplek Jalan 
Adi Sucipto Palembang.  
a.  Bangunan Mes 7 TNI AU Palembang  
Bangunan Mes 7 TNI AU yang terletak 
tidak jauh berhadapan langsung dengan 
lapangan yang berada pada komplek TNI 
AU Palembang (Gambar 1). Mes yang be-
rada dikomplek TNI AU pada dasarnya ban-
yak tetapi sebagiannya dibangun setelah In-
donesia Merdeka atau terbilang bangunan 
masih baru. Khusus bangunan-bangunan 
yang dibangun pada masa kolonial atau pen-
inggalan penjajahan masa pemerintahan 
Hindia Belanda ada beberapa bangunannya 
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yang sebagian sudah rusak dan memperihat-
inkan apa lagi sudah lama bangunan Mes 
tersebut ditinggal oleh penghuninya sehing-
ga kondisinya tidak terawat lagi. Bangunan 
tesebut diantaranya terdiri dari bangunan 
barak 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 dan 14 yang rata
-rata mengalami kerusakan baik rusak berat 
dan ringan. Ditambah lagi bangunan Mes ini 
kosong tanpa penghuninya. 
Menurut salah satu anggota TNI AU 
yang masih tinggal di Mes ini yaitu Sepri 
(60 Tahun), menyatakan alasan sepi dan 
Mes ini seperti tidak berpenghuni lagi yaitu 
dikarenakan setelah sebagian besar tentara 
angkatan udara ditarik dan ditugaskan ada 
yang di Sumatea Utara, Aceh dan di Medan 
maka Mes ini yang dahulunya ramai dan 
penuh sebelum tahun 1980 maka pasca 
penarikan dan penugasan tentara angkatan 
udara menjadi sepi dan seperti tidak terawat 
lagi. Ditambah lagi bangunan-bangunan 
kuno ini sudah lama belum dilakukan per-
baikan oleh pihak manapun. Kondisi 
bangunan yang sudah tua dan lama tersebut 
kondisinya sekarang memperihatinkan mulai 
dari lantai, pintu plafon dan dapur sudah 
banyak yang rusak. Tetapi pada bagian dind-
ing bangunan masih terlihat kokoh dan kuat 
karena bangunan ini dibangun dengan tem-
bok yang memiliki ketebalan 30-40 cm. 
Dilihat dari bentuk bangunan berupa dind-
ingnya masih kental dengan arsitektur 
bangunan Belanda atau Eropa dengan dind-
ing tebal dan tipe bangunan lainnya.     
Bangunan Mes TNI AU di Palembang 
ini rata-rata  disetiap blok bangunan Mes 
terdapat 6 sampai 9 pintu kamar yang ben-
tuk bangunan dan luas atau lebarnya sama 
antara satu kamar dengan kamar lainnya 
yang menggambarkan kamar-kamar tentara 
yang berada pada Mes. Bangunan ini be-
ratapkan genteng dari tanah liat yang rata-
rata panjang bangunan dari depan ke 
belakang mencapai 15 m dan luasnya dise-
tiap blok pada Mes tersebut ada yang lu-
asnya 30 m ada juga yang 20 m tergantung 
banyaknya kamar pada setiap blok Mes ter-
sebut. Pada bagain sisi ujung atap bagian 
atas terdapat ciri khas simbul bintang satu 
yang berbentuk kemuncak pada bagian sisi 
ujung atap.   
Bagian-bagian bangunan seperti pintu 
dan jendela sudah banyak yang rusak, pada 
foto di atas adalah bangunan Mes atau Barak 
Gambar 1. Foto Bangunan Mes 7 TNI AU Palembang (Sumber, Dokumantasi pribadi, 2019)  
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TNI AU bagi Barak 7 dan 8 komplek Mes 
TNI AU dimana kondisinya memperiha-
tinkan karena ditinggal penghuninya dan 
sampai sekarang belum ada renovasi atau 
perbaikan dari pihak manapun (Gambar 2). 
Pada foto di atas merupakan gambaran 
kecil kondisi pada barak 7, padahal apabila 
melihat secara keseluruhan pada barak-barak 
yang kosong telah mengalami kerusakan 
yang memperihatinkan (Gambar 3). Tampak 
pada foto di atas telihat plafon yang terbuat 
dari kayu mengalami kerusakan karena ke-
makan usia yang sudah lama. Kondisi ini 
diperparah pintu-pintu baak ini sebagian be-
sar tidak tekunci atau tebuka begitu saja se-
hingga tidak jarang banyak orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab masuk dan 
merusaknya.  
b. Bangunan Gedung Serbaguna di Kom-
plek Mes TNI AU yang terlihat kosong 
dan rusak  
Pada foto di atas tampak foto bangunan 
Gambar 2. Foto Bangunan Mes 7 TNI AU Palembang (Sumber, Dokumantasi pribadi, 2019)  
Gambar 3. Foto Bangunan Mes 7 TNI AU Palembang (Sumber, Dokumantasi pribadi, 
2019)  
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yang sudah kosong dan dengan kondisi 
yang sudah rusak, pada bagian atap sudah 
banyak yang berlubang, kayu-kayu pada 
bagian atap rusak dan rapuh, pada bagian 
dalamnya terdapat dinding-dinding bagian 
belakang yang sudah rusak dan runtuh seba-
giannya (Gambar 4). Tidak itu saja dinding-
dinding pada bagian dalam dipenuhi dengan 
akar-akaran dari pohon yang merambat dan 
juga kerusakannya lainnya. Sepertinya me-
mang secara keseluruhan bangunan yang 
bernilai sejarah ini sudah rusak parah dan 
perlu ada perhatian dari berbagai pihak ter-
masuk dari pemerintah kota.  
Bangunan ini menurut masyarakat seki-
tar adalah bangunan serba guna yang 
digunakan oleh para tentara angkatan udara 
pada masa itu sebelum ditinggalkan seperti 
kondisi sekarang. Selain gendung serba 
guna yang diperuntukan untuk berbagai 
kegiatan akademik militer tetapi digunakan 
juga sebagai gedung seni pertunjukan oleh 
anggota-anggota yang tinggal di Mes TNI 
AU. Memang apabila melihat kegunaan dan 
fungsinya sungguh ironis apa bila cukup 
dibiarkan kondisi sekarang seperti bangunan 
yang tiada arti penting padahal apa bila 
dilihat dari rentetan peristiwa masa lampau 
adalah bangunan yang memiliki nilai histo-
ris tinggi dan penting untuk dipelajari atau 
dikenang oleh generasi-generasi masa 
sekarang sebagai bangunan peninggalan se-
Gambar 4. Foto bangunan gedung serba guna yang terletak tidak jauh dari Mes atau Barak 7 TNI AU di Palembang 
(Sumber, Dokumantasi pribadi, 2019).  
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jarah yang harus dijaga dan dilestarikan.    
c. Bangunan bekas gudang  logistik di 
komplek Mes TNI AU  
Bangunan gedung bekas gudang logistik 
ini dibangun juga pada masa kolonial yaitu 
sekitar pada tahun 1940. Bangunan ini di-
pergunakan sebagai gudang logistik, gudang 
peralatan perang dan gudang lainnya.Untuk 
saat ini gudang ini ada yang digunakan se-
bagai tempat gedung sarana olahraga mes-
kipun penggunaannya jarang-jarang, tetapi 
gedung yang satunya lagi kosong dan tidak 
digunakan sebagai sarana lainnya (Gambar 
5). Gedung gudang ini teletak berhadapan 
dengan lapangan atau tidak jauh juga dengan 
Mes blok 10, secara keseluruhan bangunan 
ini masih kokoh tetapi banyak rumput-
rumput dan pepohonan yang mulai menutupi 
bagian-bagian sisi kanan kiri bangunan ini. 
Pada bagian pintu yang lebar antara 5-6 m 
pada bagian atas terdapat jendela-jendela 
atau fentilasi udara masuk yang terdiri dari 
10 lubang dan pada bagian bawah juga ter-
dapat lubang yang memanjang persegi pan-
jang dengan lebar kurang lebih 40 cm yang 
fungsi dan kegunaannya juga belum tau pas-
ti tetapi sepertrinya juga sebagai fentilasi  
pada bagian bawah, pada lubang tersebut 
Gambar 5. Foto bangunan gudang kosong yang dahulunya sebagai gudang logistik pada masa kolonial 
pemerintahan Hindia Belanda di Palembang (Sumber, Dokumantasi pribadi, 2019). 
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terdapat besi jari-jari bulat yang besar juga.  
Secara umum bangunan dinding yang 
digunakan atau dibuat sangat kuat sekali se-
hingga ciri khas bangunan masa kolonial 
tampak sekali yaitu di mana ketebalan din-
ding mencapai 40 cm dan juga ketinggian 
bangunan ini rata-rata melebihi 10 m. Ada-
pun fungsi dan kegunaan bangunan gedung 
bekas gudang ini adalah sebagai gudang 
logistik bagi tentara-tentara pada masa itu 
selain itu juga digunakan sebagai menyim-
pan peralatan dan lainnya.     
3.2. Nilai-nilai Sejarah dan Budaya Mes 
TNI AU di Palembang 
Sejarah lahirnya TNI AU bermula dari 
pembentukan Badan Keamanan Rakyat 
(BKR) pada Tanggal 23 Agustus 1945, guna 
memperkuat Armada Udara yang saat itu 
sangat kekurangan pesawat terbang dan 
fasilitas-fasilitas lainnya. Sejalan dengan 
perkembangannya berubah menjadi Tentara 
Keamanan Rakyat (TKR), pada tanggal 5 
Oktober 1945 dengan nama TKR jawatan 
penerbangan di bawah Komodor Udara 
Soerjadi Soerjadarma. Pada tanggal 23 Janu-
ari 1946 TKR ditingkatkan lagi menjadi 
TRI, sebagai kelanjutan dari perkembangan 
tunas Angkatan Udara, maka pada tanggal 9 
April 1946, TRI jawatan penerbangan diha-
puskan dan diganti dengan Angkatan Udara 
Republik Indonesia, kini diperingati sebagai 
hari lahirnya TNI AU yang diresmikan ber-
samaan dengan berdirinya Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) (Berutu 2019:58).  
Salah satu Sejarah monumental yang 
selalu diperingati jajaran TNI AU tiap tahun 
adalah Hari Bhakti TNI AU. Peringatan Hari 
Bhakti TNI AU, dilatar belakangi oleh dua 
peristiwa yang terjadi dalam satu hari pada 
29 Juli 1947. Peristiwa Pertama, pada pagi 
hari, tiga kadet penerbang TNI AU masing-
masing Kadet Mulyono, Kadet Suharnoko 
Harbani dan Kadet Sutarjo Sigit dengan 
menggunakan dua pesawat Cureng dan satu 
Guntei berhasil melakukan pengeboman ter-
hadap kubu-kubu pertahanan Belanda di tiga 
tempat, masing-masing di kota Semarang, 
Salatiga, dan Ambarawa. 
Peristiwa Kedua, jatuhnya pesawat DA-
KOTA VT-CLA yang megakibatkan 
gugurnya tiga perintis TNI AU masing-
masing Adisutjipto, Abdurahman Saleh dan 
Adisumarmo (Berutu 2019, 60). Pesawat 
Dakota yang jatuh di daerah Ngoto, selatan 
Yogyakarta itu, bukanlah pesawat militer, 
melainkan pesawat sipil yang disewa oleh 
pemerintah Indonesia untuk membawa ban-
tuan obat-obatan Palang Merah Malaya. 
Penembakan dilakukan oleh dua pesawat 
militer Belanda jenis Kittyhawk, yang mera-
sa kesal atas pengeboman para kadet TNI 
AU pada pagi harinya. Untuk mengenang 
jasa-jasa dan pengorbanan ketiga perintis 
TNI AU tersebut, sejak Juli 2000, di lokasi 
jatuhnya pesawat Dakota VT-CLA (Ngoto) 
telah dibangun sebuah monumen perjuangan 
TNI AU dan lokasi tersebut juga dibangun 
tugu dan relief tentang dua peristiwa yang 
melatar belakanginya. Di lokasi monumen 
juga dibangun makam Adisutjipto dan Ab-
durachman Saleh beserta istri-istri mereka. 
Sejarah perkembangan berdirinya Tentara 
Nasional Indonesia Angkatan Udara di Indo-
nesia seperti diuraikan di atas merupakan 
gambaran singkat kondisi Tentara Angkatan 
Udara yang jauh dari kata sempurna dalam 
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penyelenggara peralatan dan teknologi yang 
harus disiapkan dan dikembangkan oleh 
pemerintah, mengingat pentingnya dalam 
menjaga keamanan negara republik Indone-
sia dari ancaman serangan luar yaitu Belan-
da dan pasukan sekutu lainnya. Tetapi apa-
bila melihat kondisi perjalanan bangsa Indo-
nesia yang masih berumur muda pada masa 
itu maka hadirnya tentara angkatan udara 
telah memberikan bukti dan keseriusan se-
buah negara dalam menjaga kedaulatan 
negara Indonesia. Selain kelengkapan alosita 
pesawat terbang yang memang harus dimili-
ki tetapi kelengkapan lainnya seperti lanud 
atau bandara-bandara pesawat juga dibangun 
diberbagai wilayah negara kesatuan republik 
Idonesia seperti halnya lanud di wilayah Pa-
lembang Sumatera Selatan.  
Sebelum Indonesia merdeka, Palembang 
merupakan salah satu kota yang sudah lama 
diduduki oleh Kolonial Belanda yaitu sejak 
kesultanan Palembang dapat ditakhlukkan 
oleh pemerintah kolonial Belenda yaitu di-
awali dengan penangkapan sultan Mahmud 
Badarudin II pada tahun 1821 oleh 
pemerintah Belanda, yang selanjutnya dia-
singkan di Batavia dan dikirim kembali ke 
pengasingannya yaitu di Ternate hingga 
meninggalanya sultan Mahmud Badarudin II 
di Ternate (Kesuma 2019:70). Penjajahan 
Kolonial Belanda di Palembang terbilang 
sudah lama sehingga masa pemerintahan 
Hindia Belanda pada masa itu telah menjadi-
kan sistem pemerintahan baik dalam politik, 
ekonomi, kehidupan sosial budaya dan kea-
manan dengan kepentingan pemerintah 
Hindia Belanda sendiri. Maka pada tahun 
1940-an Pemerintah Hindia Belanda mem-
bangun pos-pos militer keamanan baik 
kemanan angkatan darat maupun udara. 
Khusus mengenai pembangunan landasan 
udara yang dibangun pada masa Kolonial 
yaitu yang terletak di Jl. Adi Sucipto Palem-
bang atau biasa disebut sebagai bandara la-
ma untuk saat ini. Maka pembangunan pos-
pos militer terutama angkatan udara di wila-
yah bandara lama tersebut sekaligus 
dibangun juga mes-mes atau bara tentara 
Kolonial Belanda sebagai basis pertahanan 
terluar wilayah Kota Palembang bagi 
pemerintah Belanda. 
Selain Mes atau Bara sebagai tempat 
tinggal tentara Kolonial Belanda, dibangun 
juga tidak jauh dari lanud tersebut gedung-
gedung atau bangunan bagi kepala staf 
angkatan udara yang bertugas menjaga dan 
melatih para tentara-tentara kolonial tersebut 
sebagai basis pertahanan pemerintah Hindia 
Belanda dalam menguasai wilayah Kota Pa-
lembang dan sekitarnya. Sehingga tampak 
keamanan tesebut bagi pemerintah Kolonial 
Belanda sangat penting untuk memantau dan 
menanggulangi acaman dan serangan dari 
pihak musuh.  
Awal terjadinya perang dunia ke-2, maka 
pasukan sentral dari tentara Jepang telah 
melakukan ekspansi mileternya di wilayah 
Asia Pasifik pada tahun 1941. Setelah pada 
bulan Februari 1942, pasukan militer Jepang 
telah masuk di Indonesia dan telah berhasil 
masuk di wilayah Palembang (Pebrianti, 
2019:22). Pada saat masuknya tentara mili-
ter Jepang di Palembang, maka Palembang 
sendiri masih dalam keadaan pendudukan 
pemerintah Hindia Belanda tetapi 
pemerintah Hindia Belanda telah menyerah 
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tanpa syarat terlebih dahulu sehingga 
pemerirntah Jepang dengan mudah masuk di 
Palembang meskipun ada terdapat perla-
wanan kecil dari tentara kolonial karena 
masih mempertahankan aset-aset penting di 
Palembang seperti halnya wilayah Pertamina 
atau kilang-kilang pertambangan minyak 
dan aset penting lainnya (Febrian, 2015:23).  
 Pada masa pemerintahan militer Jepang, 
wilayah Palembang di bawah pendudukan 
Jepang telah mengalami berbagai peristiwa 
yaitu salah satunya pengambil alihan aset-
aset penting yang dahulunya dikuasai oleh 
pemerintah Kolonial Belanda maka diambil 
alih oleh pemerintah militer Jepang salah 
satunya yaitu pos-pos keamanan atau 
bangunan-bangunan yang dahulunya 
digunakan oleh Belanda sebagai basic per-
tahanan seperti di wilayah lanud udara Sul-
tan Mahmud Badarudin II sekarang. Terma-
suk mes-mes atau barak tempat-tinggal ten-
tara dikuasai oleh pemerintah Jepang dan 
juga demi kepentingan keamanan pemerinta-
han militer Jepang juga (Nes, 2019:109) 
Setelah Indonesia memerdekakan diri dari 
penjajahan yaitu ditandai dengan di-
bacakannya teks proklamasi kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, 
seluruh aset-aset penting termasuk Lanud 
dan pos-pos penting mileter yang dahulunya 
digunakan oleh penjajah sebagai pertahanan 
terluar dari ancaman luar maka kini 
pemerintah Indonesia mengambil alih aset-
aset tersebut sebagai aset Republik Indone-
sia. Maka saat Indonesia sudah merdeka 
kondisi bangunan mes yang sebelumnya 
digunakan oleh para penjajah sebagai tempat 
tinggal para tentara dan barang-barang logis-
tik dan pada saat dikuasai Indonesia 
bangunan tersebut masih sama fungsi dan 
keguanaanya seperti sebelumnya tetapi pada 
perkembangannya seperti lanud yang dit-
ambahkan lagi sebagai lanud umum dan tid-
ak dikhususkan sebagai bandara bagi TNI 
Angkatan Udara.  
Pasca kemerdekaan Indonesia pada tang-
gal 17 Agustus 1945, ancaman-ancaman dari 
luar masih sering terjadi terutama juga keti-
ka kedatangan pasukan sekutu yang masuk 
di Indonesia kembali yang awalnya ber-
tujuan untuk melucuti senjata tentara Jepang 
tetapi pada akhirnya tujuan pasukan sekutu 
tersebut diketahui untuk mengambil alih 
kembali pemerintahan Indonesia di bawah 
kekuasaan Hindia Belanda. Pada kondisi 
yang demikian tentara republik Indonesia 
dalam menjaga kemedekaan Indonesia 
dengan segala upaya mempetahankannya 
yaitu salah satunya dengan memanfaatkan 
bangunan-bangunan atau gedung mes atau 
barak tentara peninggalan masa kolonial dan 
Jepang di Jalan Adi Sucipto atau di komplek 
Tentara Angkatan Udara dekat bandara lama 
Sultan Mahmud Badarudin II.  
3.3. Bangunan Mes TNI AU Palembang 
sebagai Peninggalan Cagar Budaya  
Menurut Undang-Undang BCB Nomor 
11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya ada-
lah tedapat definisi yang meliputi Cagar Bu-
daya berupa benda, struktur, bangunan, situs 
dan kawasan (Dinas Kebudayaan, 2013:8). 
Cagar Budaya berupa Benda adalah benda 
alam dan/atau benda buatan manusia, baik 
bergerak maupun tidak bergerak, berupa 
kesatuan atau kelompok, atau bagian-
bagiannya, atau sisa-sisanya yang memiliki 
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hubungan erat dengan kebudayaan dan se-
jarah perkembangan manusia, Cagar Budaya 
berupa stuktur adalah adalah susunan binaan 
yang terbuat dari benda alam dan/atau benda 
buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
ruang kegiatan yang menyatu dengan alam, 
sarana, dan prasarana untuk menampung 
kebutuhan manusia. Cagar Budaya berupa 
bangunan adalah susunan binaan yang ter-
buat dari benda alam atau benda buatan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang 
berdinding dan/atau tidak berdinding, dan 
beratap, caga budaya berupa situs adalah 
lokasi dimana ditemukannya benda yang 
bernilai sejarah atau arti penting di darat 
maupun di laut dan memiliki manfaat bagi 
orang banyak. Sedangkan Cagar Budaya 
berupa kawasan adalah satuan ruang geo-
grafis yang memiliki dua Situs Cagar Bu-
daya atau lebih yang letaknya berdekatan 
dan/atau memperlihatkan ciri tata ruang 
yang khas (Nugroho, 2013:45). 
Dengan pengertian dan konsep seperti 
yang diuraikan di atas dapat diperjelas yaitu 
peninggalan berupa bangunan Mes TNI AU 
yang terletak di Jl Adi Sucipto komplek pe-
rumahan TNI AU, atau tidak jauh dengan 
lanud Sultan Mahmud Badarudin II Palem-
bang adalah masuk dalam peninggalan 
Cagar Budaya berupa bangunan yang mem-
iliki nilai-nilai sejarah penting bagi masyara-
kat luas. Hal itu terdapat dalam aturan un-
dang-undang Cagar Budaya No 11 tahun 
2010 yaitu minimal Cagar Budaya tesebut 
berumur 50 tahun lebih, harus memiliki dan 
mengandung nilai-nilai sejarah dan budaya 
serta memiliki manfaat penting bagi 
masyarakat luas.  
Melihat berbagai persyaratan tersebut, 
maka sudah selayaknya peninggalan 
bangunan Mes TNI AU menjadi Cagar Bu-
daya yang perlu dilindungi dan dilestarikan. 
Caranya yaitu dengan mendata, 
mendaftarkan, dan mengkaji bangunan ter-
sebut ke system Registrasi Nasional 
(Regnas) Cagar Budaya. Setelah itu tim 
akan memverifikasi berkas yang dikirim dan 
apabila lolos maka akan disidangkan oleh 
TACB Kota Palembang.  
Apabila melihat nilai-nilai pentingnya 
nilai sejarah pada bangunan Mes TNI terse-
but yang sebagiannya tidak terawat, rusak 
dan memperihatinkan. Kondisi ini perlu per-
hatian dari pemerintah dan masyarakat yang 
peduli akan Cagar Budaya tersebut. Karena 
bangunan ini temasuk saksi bisu penjajahan 
pemerintah Hindia Belanda dan Jepang. Pe- 
ristiwa-peristiwa penting itu perlu dihargai 
sebagai generasi bangsa yang besar yang 
tentunya tidak lupa akan sejarah-sejarah 
bangsanya sendiri.  
Salah satu persyaratan sesuai peraturan 
undang-undang Cagar Budaya selain 
bangunan tersebut harus memiliki nilai se-
jarah tetapi juga harus memiliki nilai ke-
manfaatan bagi masyrakat luas yaitu ke-
manfaatan berupa pengetahuan sejarah 
bagaimana sebagai generasi penerus bangsa 
yang baik harus mengetahui perjalanan se-
jarah bangsanya. Maka apabila bangunan 
Mes TNI AU ini apabila sampai tidak terus 
dan sampai hilang atau rusak maka nilai-
nilai kemanfaatan pengetahuannya juga akan 
rusak dan tidak tersampaikan kembali. Maka 
pentingnya bangunan Cagar Budaya ini ha-
rus dilindungi dan dilestarikan kembali yaitu 
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salah satu upaya pemerintah hadir dalam 
menampilkan bukti bangunan yang masih 
bisa dilihat dan dipelajari bagi masyarakat 
luas sebagai bukti sejarah.     
Nilai-nilai sejarah apa yang dianggap 
penting dalam peninggalan sejarah 
bangunan Mes TNI tersebut yaitu sebuah 
peristiwa sejarah dalam perjalanan bangsa 
ini mulai dari masa penjajahan kolonial, 
pemerintah militer Jepang sampai ke-
merdekaan. Bangunan Mes ini dibangun pa-
da masa pemerintahan kolonial di Palem-
bang yaitu sekitar pada tahun 1940-an yang 
selanjutnya juga pada masa masuknya 
pemerintahan militer Jepang masuk di Pa-
lembang juga pernah menguasai bangunan-
bangunan bersejarah ini sampailah masa ke-
merdekaan yang kemudian diambil alih oleh 
tentara republik Indonesia. Maka serentetan 
peristiwa-peristiwa sejarah tersebut mem-
iliki nilai penting bagi perjalanan bangsa 
Indonesia yang sudah seharusnya untuk dija-
ga dan dilestarikan peninggalan-peninggalan 
tersesbut sesuai peraturan berlaku. 
Pada hal lainnya mengenai umur 
bangunan Mes TNI AU tersebut sudah men-
capai lebih dari 50 tahun sesuai peraturan 
undang-undang Cagar Budaya yang berlaku 
sehingga memang sudah saatnya bangunan 
ini masuk dalam banguanan Cagar Budaya 
yang wajib dilindungi oleh pemerintah. Ti-
dak itu saja mengenai kemanfaatan dan ke-
layakan sebagai bangunan peninggalan 
Cagar Budaya, bangunan Mes ini memiliki 
manfaat yang besar bagi pengetahuan dan 
bagi tumbuhnya jiwa nasionalisme bagi ge-
nerasi bangsa yang mempelajarinya, sehing-
ga nilai-nilai pengetahuan tersebut dapat ter-
jaga secara terus menerus hingga pada 
akhirnya identitas kelokalan dan jiwa na-
sionalisme itu tumbuh berkembang di 
masyarakat.  
Dengan demikian dorongan dan ke-
bijakan pemerintah terutama pemerintah Ko-
ta Palembang sudah seharusnya untuk beru-
paya dengan sekuat tenaga untuk segera 
menjadikan bangunan Mes TNI AU ini men-
jadi salah satu bangunan Cagar Budaya yang 
wajib dilindungi atau dipelihara oleh 
pemerintah Kota Palembang. Jangan sampai 
kondisi bangunan yang tidak terurus dan su-
dah banyak bangunan yang rusak dibiarkan 
saja tanpa ada pemeliharaan, maka apabila 
pemerintah tidak lagi peduli dengan pening-
galan-peninggalan sejarah akan banyak pe-
ninggalan sejarah yang hilang dan 
pemerintah atau masyarakat sendiri akan 
kehilagan bukti sejarahnya sendiri. Dan 
yang lebih berbahaya lagi apabila bangunan 
peninggalan sejarah ini akan hilang maka 
generasi muda bangsa kita tidak akan pernah 
bisa belajar peristiwa sejarahnya padahal 
bangsa yang baik adalah bangsa yang tidak 
akan pernah lupa akan sejarah bangsanya.      
 
4. Simpulan 
Bangunan Mes TNI AU yang terletak di 
komplek perumahan Tentara Nasional Re-
publik Indoensia Angkatan Udara yaitu di Jl. 
Adi Sucipto Palembang merupakan 
bangunan peninggalan sejarah yang berumur 
lebih dai 50 tahun. Bangunan ini kondisinya 
sebagian besar mengalami rusak dan tidak 
terawat sehingga tampak bangunan yang 
memperihatinkan dan tidak terpelihara. 
Bangunan Mes TNI AU ini memiliki nilai-
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nilai sejarah yang sangat penting dan ber-
manfaat bagai masyarakat luas sehingga 
sesuai peatuaran undang-undang tentang 
Cagar Budaya No 11 tahun 2010 bangunan 
ini seharusnya layak untuk dijadikan 
bangunan Cagar Budaya yang wajib dilin-
dungi atau dilestarikan oleh pemerintah Ko-
ta Palembang. Sehingga dengan demikian 
bangunan Mes TNI AU layak sebagai 
bangunan peninggalan sejarah yang masuk 
dalam bangunan dilindungi oleh pemerintah 
sesuai peraturan yang berlaku  
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